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Petunjuk : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulis identitas diri Anda dengan lengkap (nama, kelas dan nomor absen). 

c. Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu. 

d. Tidak diperkenankan bekerja sama dengan teman. 

e. Koreksi kembali jawaban Anda sebelum diserahkan ke guru 

SOAL 

1. Dengan menggunakan bahasa Anda sendiri, tentukanlah defenisi dari: 

a. Integral tentu 

b. Integral Riemann 

 

2. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster 

pada gambar berikut ini. 

                                                    

3. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster 

pada gambar berikut ini. 
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4. Nyatakan konsep limit di bawah sebagai suatu integral tentu: 

1

2 2
lim 1

n

in

i

n n

 
 

 
  

5. Nyatakan konsep limit di bawah ini sebagai suatu integral tentu: 

2

1

1
lim

n

in

i

n n

 
 
 

  

6. Nyatakan konsep limit di bawah ini sebagai suatu integral tentu: 

2

1

2 2
lim 1

n

in

i

n n

  
     

  
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

1. a. Integral tentu yaitu suatu cara penghitungan luas daerah tertutup di bidang 

datar antara kurva dan sumbu x. 

b. Integral Riemann yaitu penghitungan luas daerah bidang datar dengan 

membagi daerah tersebut menjadi beberapa sub-interval, kemudian 

menjumlahkannya. 

2. Kurva  3 0 3x y y x       dibatasi oleh garis  1x  dan garis 2x  maka 

rumus integral pada gambar tersebut yaitu  
2

1

3 x dx . 

3. 2 2 2 2 225 25 25x y y x y x         karena luas daerah yang diarsir 

berada di kuadran I maka: 225y x    dibatasi oleh 0x  dan 5x  , 

sehingga rumus integral daerah tersebut adalah: 

5

2

0

25 x dx . 

4.  Rumus integral tentu dari limit tersebut adalah:  
2

0

1 x dx  

 Hal ini diperoleh dari 
2 0 2

x
n n


    

 
2

i

i
x

n
   , dari soal diketahui 

2
1 1 * 1i

i
x x

n

 
     

 
 

 Sehingga diperoleh rumus integral dari limit tersebut adalah:  
2

0

1 x dx  

5.  Rumus integral tentu dari limit tersebut adalah: 

1

2

0

x dx  

Hal ini diperoleh dari 
1 0 1

x
n n


    

1
*i

i
x

n
 , dari soal diketahui  

2
2 2*i

i
x x

n

 
  

 
 

Sehingga diperoleh rumus integral dari limit tersebut adalah: 

1

2

0

x dx  
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6. Rumus integral tentu dari limit fungsi tersebut adalah:  
2

2

0

1x dx  

     Hal ini diperoleh dari 
2 0 2

x
n n


    

     
2

*i
i

x
n

 , dari soal diketahui  
2

2 22
1 * 1 1i

i
x x

n

  
         

 

     Sehingga diperoleh rumus integral dari limit tersebut adalah:  
2

2

0

1x dx  
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Lampiran 6 

DAFTAR NILAI SOAL TES UJI COBA  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

 

No Kode Siswa No Butir Soal Y 

1 2 3 4 5 6 

1 UC-1 15 20 17 10 5 16 83 

2 UC-2 15 15 5 10 5 10 60 

3 UC-3 20 20 17 10 10 10 87 

4 UC-4 20 15 17 16 5 20 93 

5 UC-5 5 20 10 10 10 13 68 

6 UC-6 10 10 17 10 15 20 82 

7 UC-7 10 15 13 10 5 10 63 

8 UC-8 5 12 12 5 10 10 54 

9 UC-9 10 15 10 10 5 15 65 

10 UC-10 15 15 15 15 10 15 85 

11 UC-11 20 15 12 10 10 10 77 

12 UC-12 20 15 8 15 10 10 78 

13 UC-13 5 10 10 10 5 15 55 

14 UC-14 20 12 10 10 10 20 92 

15 UC-15 10 10 15 10 15 10 70 

16 UC-16 15 20 13 10 5 12 76 

17 UC-17 5 10 10 10 10 5 50 

18 UC-18 10 15 15 10 15 10 75 

19 UC-19 10 10 10 5 10 5 50 

20 UC-20 15 15 17 15 5 17 84 

21 UC-21 15 20 15 15 10 5 80 

22 UC-22 20 20 15 15 10 10 90 

23 UC-23 15 15 10 10 5 12 67 

24 UC-24 10 10 13 10 5 7 55 

25 UC-25 20 10 10 10 10 10 70 

26 UC-26 15 15 10 10 5 12 68 

27 UC-27 15 15 10 10 5 20 75 

28 UC-28 15 15 5 10 10 10 65 

29 UC-29 20 20 15 15 5 15 90 

30 UC-30 10 10 15 5 8 15 63 
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Lampiran 7 

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL TES UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Berikut hasil validitas tiap butir soal uji coba kemampuan pemahaman 

konsep dengan menggunakan SPSS Versi 20. 

Tabel Hasil Validitas Tiap Butir Soal Tes Uji Coba 

Correlations 

 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 SKOR 

Soal 1 

Pearson Correlation 1 .500
**
 .221 .543

**
 -.123 .128 .740

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .241 .002 .519 .501 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Soal 2 

Pearson Correlation .500
**
 1 .293 .448

*
 -.196 .080 .654

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .116 .013 .299 .673 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Soal 3 

Pearson Correlation .221 .293 1 .240 .177 .296 .657
**
 

Sig. (2-tailed) .241 .116  .201 .349 .112 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Soal 4 

Pearson Correlation .543
**
 .448

*
 .240 1 -.121 .219 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .013 .201  .525 .245 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Soal 5 

Pearson Correlation -.123 -.196 .177 -.121 1 -.285 .082 

Sig. (2-tailed) .519 .299 .349 .525  .127 .666 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Soal 6 

Pearson Correlation .128 .080 .296 .219 -.285 1 .459
*
 

Sig. (2-tailed) .501 .673 .112 .245 .127  .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 

SKOR 

Pearson Correlation .740
**
 .654

**
 .657

**
 .684

**
 .082 .459

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .666 .011  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Dengan taraf signifikansi 5%, jika 
hitung tabelr r  maka butir soal tersebut 

valid. Diketahui 0,361hitungr 
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Sehingga dari tabel tersebut dapat disimpulkan: 

 

Soal  Tes Uji Coba 1 Valid 

Soal Tes Uji Coba 2 Valid 

Soal Tes Uji Coba 3 Valid 

Soal Tes Uji Coba 4 Valid 

Soal Tes Uji Coba 5 Tidak Valid 

Soal Tes Uji Coba 6 Valid 
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Lampiran 8 

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL TES UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

Berikut hasil reabilitas soal tes uji coba kemampuan pemahaman konsep 

dengan menggunakan SPSS Versi 20. 

Tabel Hasil Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.600 6 

 

Berdasarkan tabel reliability statistics cronbach’s Alpha 0,600. Dilihat dari 

kriteria tes reabilitas menunjukan instrumen tes uji coba kemampuan pemahaman 

konsep dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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Lampiran 9 

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Satuan Pendidikan : SMK Mulia Medan 

Kelas/Semester : XII/Genap 

Materi Pokok  : Integral 

Standar Kompetensi  : 5. Menggunakan Konsep Integral dalam Pemecahan           

Masalah 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

No 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

C1 C2 C3 

5.1 Memahami 

konsep integral 

tak tentu dan 

integral tentu. 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep. 

1,2,3,

4,5 

5 Uraian    

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi. 

1,2, 

3,4,5 

5 Uraian    

Menggunakan 

dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu. 

1,2,3

4, 5 

5 Uraian    

C1: Pengetahuan 

C2: Pemahaman 

C3: Penerapan 
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Lampiran 10 

SOAL POSTES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Materi Ajar : Integral 

Kelas/Semester : XII/Genap 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

Petunjuk  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab yang tersedia.  

3. Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaiannya pada lembar jawab 

yang tersedia.  

 

SOAL 

1. Dengan menggunakan bahasa Anda sendiri, tentukanlah defenisi dari: 

a. Integral tentu 

b. Integral Riemann 

 

2. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster pada 

gambar berikut ini. 

                                                    

3. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster pada 

gambar berikut ini. 
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4. Nyatakan konsep limit di bawah sebagai suatu integral tentu: 

1

2 2
lim 1

n

in

i

n n

 
 

 
  

 

5. Nyatakan konsep limit di bawah ini sebagai suatu integral tentu: 

2

1

2 2
lim 1

n

in

i

n n

  
     

  
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Lampiran 11  

 

KUNCI JAWABAN POSTES  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

1. a. Integral tentu yaitu suatu cara penghitungan luas daerah tertutup di bidang 

datar antara kurva dan sumbu x. 

b. Integral Riemann yaitu penghitungan luas daerah bidang datar dengan 

membagi daerah tersebut menjadi beberapa sub-interval, kemudian 

menjumlahkannya. 

2. Kurva  3 0 3x y y x       dibatasi oleh garis  1x  dan garis 2x  maka 

rumus integral pada gambar tersebut yaitu  
2

1

3 x dx . 

3. 2 2 2 2 225 25 25x y y x y x         karena luas daerah yang diarsir 

berada di kuadran I maka: 225y x    dibatasi oleh 0x  dan 5x  , 

sehingga rumus integral daerah tersebut adalah: 

5

2

0

25 x dx . 

4.  Rumus integral tentu dari limit tersebut adalah:  
2

0

1 x dx  

 Hal ini diperoleh dari 
2 0 2

x
n n


    

 
2

i

i
x

n
   , dari soal diketahui 

2
1 1 * 1i

i
x x

n

 
     

 
 

 Sehingga diperoleh rumus integral dari limit tersebut adalah:  
2

0

1 x dx  

5. Rumus integral tentu dari limit fungsi tersebut adalah:  
2

2

0

1x dx  

     Hal ini diperoleh dari 
2 0 2

x
n n


    
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2

*i
i

x
n

 , dari soal diketahui  
2

2 22
1 * 1 1i

i
x x

n

  
         

 

     Sehingga diperoleh rumus integral dari limit tersebut adalah:  
2

2

0

1x dx  
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Lampiran 12 

DAFTAR NILAI POSTES 

Kelas Eksperimen 

No Kode 

Siswa 

Jumlah Skor Per Butir Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 E-1 20 20 15 15 10 80 

2 E-2 20 20 20 20 15 95 

3 E-3 20 20 17 15 15 87 

4 E-4 18 15 18 17 14 82 

5 E-5 20 20 20 15 15 90 

6 E-6 20 20 10 19 17 86 

7 E-7 20 20 20 17 13 90 

8 E-8 17 20 20 18 17 92 

9 E-9 20 20 20 18 12 90 

10 E-10 20 20 20 18 17 95 

11 E-11 18 20 20 17 15 90 

12 E-12 20 20 20 20 15 95 

13 E-13 20 20 20 18 15 93 

14 E-14 20 20 18 17 12 87 

15 E-15 15 17 18 18 17 85 

16 E-16 20 20 20 18 12 90 

17 E-17 20 20 20 18 15 93 

18 E-18 18 20 20 17 12 87 

19 E-19 20 20 18 20 12 90 

20 E-20 20 20 20 18 17 95 

21 E-21 20 20 20 18 12 90 

22 E-22 18 18 17 16 16 85 

23 E-23 20 20 20 15 15 90 

24 E-24 20 20 20 18 17 95 

25 E-25 20 20 20 15 12 87 

26 E-26 15 20 15 17 15 82 

27 E-27 20 20 17 17 15 89 

28 E-28 18 20 20 16 12 86 

29 E-29 20 20 20 15 15 90 

30 E-30 18 20 20 15 12 85 

Jumlah 575 590 548 515 428 2671 

Rata-Rata 19,17 19,67 18,27 17,17 14,27 89,03 

Persentase 95,8% 98,3% 91,3% 85,8% 71,3% 89,03% 
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Lampiran 13 
 

DAFTAR NILAI POSTES 

Kelas Kontrol 

No Kode 

Siswa 

Jumlah Skor Per Butir Soal Nilai 

1 2 3 4 5 

1 K-1 20 10 8 17 10 65 

2 K-2 15 20 15 17 13 80 

3 K-3 20 15 17 8 7 67 

4 K-4 20 18 15 10 9 72 

5 K-5 20 15 12 17 10 74 

6 K-6 20 15 15 16 13 79 

7 K-7 20 15 10 18 15 78 

8 K-8 20 20 15 15 10 80 

9 K-9 15 17 17 15 15 79 

10 K-10 15 20 20 15 10 80 

11 K-11 15 15 15 17 17 79 

12 K-12 20 20 17 15 10 82 

13 K-13 20 18 15 17 10 80 

14 K-14 20 17 15 14 10 76 

15 K-15 17 15 15 15 10 72 

16 K-16 20 15 10 18 10 78 

17 K-17 15 15 15 18 14 77 

18 K-18 20 15 15 17 12 79 

19 K-19 20 15 13 18 10 76 

20 K-20 20 15 15 15 15 80 

21 K-21 20 20 10 18 10 78 

22 K-22 20 15 16 15 10 76 

23 K-23 20 20 10 15 10 75 

24 K-24 20 18 15 17 10 80 

25 K-25 15 15 10 17 10 67 

26 K-26 15 17 13 15 15 75 

27 K-27 20 18 15 16 8 77 

28 K-28 20 15 12 17 15 79 

29 K-29 20 20 15 15 10 80 

30 K-30 20 15 10 17 10 72 

Jumlah 562 498 415 474 338 2292 

Rata-Rata 18,73 16,6 13,83 15,8 11,27 76,4 

Persentase 93,7% 83% 69,17% 79% 56,3% 76,4% 
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Lampiran 14 

UJI NORMALITAS NILAI POSTES SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

Berikut hasil uji normalitas soal kemampuan pemahaman konsep dengan 

menggunakan SPSS Versi 20. 

 

Tabel Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman 

Konsep 

Eksperimen .121 30 .200
*
 .951 30 .175 

Kontrol .125 30 .200
*
 .953 30 .207 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan kelas ekperimen 

dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama berasal dari populasi  yang berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 15 

UJI HOMOGENITAS NILAI POSTES SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Tabel Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Pemahaman Konsep 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.999 1 58 .163 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan (sig.) kelas 

tersebut adalah 0,163 0,005 yang berarti varians kedua kelas tersebut dinyatakan 

homogen. 
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Lampiran 16 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA  

 

Berdasarkan hasil kemampuan pemahaman konsep siswa dalam penelitian 

ini digunakan uji regresi linier dengan menggunakan SPSS Versi 20. 

 

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Menggunakan SPSS Versi 20 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 

(Constant) 12.096 12.790  .946 .352   
Model 
Pembelajaran 
Matematika 
Knisley 

.722 .144 .689 5.033 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 
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Lampiran 17 

PENGGALAN SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : SMK MULIA MEDAN 

Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 

Kelas/Jurusan  : XII/TKJ&AP 

Semester  : GENAP 

Standar Kompetensi :  5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan 

masalah  

Kompetensi Materi 

Ajar 

Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/

Bahan/ 

Alat 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

5. 1 Memahami 

konsep integral 

tak tentu dan 

integral tentu 

• Integral 

tak tentu. 

• Integral 

tentu 

•  Menentukan integral  

tak tentu dari fungsi 

aljabar dan trigonometri. 

• Menjelaskan integral 

tertentu sebagai luas 

daerah di bidang datar. 

• Menentukan luas 

daerah dengan proses 

limit. 

• Menentukan integral 

tentu dengan 

menggunakan sifat-sifat  

(aturan) integral. 

Tugas 

Kelompok 

 

Tugas 

Individu 

Uraian 8 JP -Buku 

Teks 

Matemati

ka Kls 

XII. 

 

-Buku 

Referensi 

dan 

Artikel 

 

-Internet 

5. 2 Menghitung 

integral tak tentu 

dan integral tentu 

dari fungsi 

aljabar dan fungsi 

trigonometri yang 

sederhana 

•Menyeles

aikan 

integral 

dengan 

metode 

substitusi. 

• Integral 

parsial 

• Mensubstitusi 

persamaan integral untuk 

mendapatkan nilai 

integral pada integral tak 

tentu dan integral tentu, 

serta pada integral fungsi 

trigonometri. 

•Menyelesaikan 

persamaan integral 

dengan menggunakan 

integral parsial. 

Tugas 

Kelompok 

 

Tugas 

Individu 

Uraian 6 JP -Buku 

Teks 

Matemati

ka Kls 

XII. 

 

-Buku 

Referensi 

dan 

Artikel 

 

-Internet 

5.3 Menggunakan 

integral untuk 

menghitung luas 

daerah di bawah 

kurva dan volum 

benda putar 

•Menentuk

an luas 

daerah 

-luas 

daerah 

dibawah 

kurva. 

-luas 

bidang di 

bawah 

sumbu X. 

-luas 

daerah 

 

• Menentukan integral 

dengan cara substitusi 

aljabar. 

• Menentukan integral 

dengan cara substitusi  

trigonometri. 

• Menentukan integral 

dengan rumus integral 

parsial. 

• Menentukan luas 

daerah yang dibatasi oleh 

kurva, luas bidang yang 

Tugas 

Kelompok 

Tugas 

Individu 

Uraian 5 JP  

-Buku 

Teks 

Matemati

ka Kls 

XII. 

 

-Buku 

Referensi 

dan 

Artikel 

 

-Internet 
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antara dua 

kurva. 

•Volume 

benda 

putar. 

-volume 

benda 

putar 

mengelilin

gi sumbu 

X. 

-Volume 

benda 

putar 

mengelilin

gi sumbu 

Y. 

-Volume 

benda 

putar 

antara dua 

kurva. 

berada di bawah sumbu 

X, serta luas daerah 

antara dua bidang. 

• Menentukan volume 

benda putar pada suatu 

sumbu. 
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Lampiran 18 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester : Genap 

Topik  : Integral 

Waktu  : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan jumlah Riemann. 

 Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan 

jumlah Riemann. 

 Siswa dapat menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, dan latihan soal. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama.  

2.  Guru memperkenalkan diri sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan penelitian di kelas. 

3.  Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik siswa, 

antara lain memeriksa kehadiran, mengecek 

kebersihan whiteboard, serta meminta siswa 

menyiapkan buku matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5 menit 

Inti 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Fase 1: Konkret reflektif (Guru sebagai 

pencerita) 

1. Guru memberikan stimulus seperti mengingat 

kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan 

model matematika yang akan dipelajari. Siswa 

memperhatikan stimulus yang guru berikan. 

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 

kelompok yang karakteristiknya heterogen. 

3. Guru membagikan LKS  kepada setiap kelompok 

siswa. 

4. Guru mengarahkan siswa untuk merumuskan konsep 

baru berdasarkan konsep yang telah diketahuinya. 

 

 

75 menit 
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 b. Fase 2: Konkret Aktif (Guru sebagai 

Pembimbing) 

1. Guru membimbing siswa untuk menentukan defenisi 

integral tentu berdasarkan jumlah Riemann. 

 

 

c. Fase 3: Abstrak Reflektif (Guru sebagai 

narasumber) 

1. Guru membagikan soal kepada tiap-tiap kelompok 

untuk didiskusikan dan dicari penyelesaian 

masalahnya. 

2. Siswa menafsirkan isi soal sesuai konsep yang 

telah dirumuskan. 

 d. Fase 4. Abstrak Aktif (Guru sebagai pelatih) 

1. Guru berkeliling untuk memastikan bahwa semua 

siswa dapat mengerjakan soal sesuai konsep. 

2. Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 

Siswa secara bergantian di dalam kelompok maju ke 

depan untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka. 

3. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban yang dipresentasikan kelompok yang telah 

maju. 

Siswa yang lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi hasil dari kelompok lain. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

belum mengerti untuk bertanya. 
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Penutup 1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran. 

2. Guru mengevaluasi kesimpulan dari siswa dan 

materi secara umum. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

10 menit 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 

 

I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 
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Lampiran 19 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester : Genap 

Topik  : Integral 

Waktu  : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan jumlah Riemann. 

 Menentukan luas daerah dengan proses limit 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menentukan luas daerah dengan proses limit. 

 Siswa dapat menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan 

jumlah Riemann. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, dan latihan soal. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama.  

2.  Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan whiteboard, serta 

meminta siswa menyiapkan buku matematika. 

3. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5 menit 

Inti a. Fase 1: Konkret reflektif (Guru sebagai 

pencerita) 

1. Guru memberikan stimulus seperti mengingat 

kembali materi sebelumnya yang berkaitan 

dengan model matematika yang akan 

dipelajari. Siswa memperhatikan stimulus 

yang guru berikan. 

2. Guru memberikan rumus notasi sigma dan 

jumlah Riemann. 

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok yang karakteristiknya 

heterogen. 

4. Guru mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok yang karakteristiknya 

heterogen. 

5. Guru membagikan LKS  kepada setiap 

75 menit 
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kelompok siswa. 

6. Guru mengarahkan siswa untuk merumuskan 

konsep baru berdasarkan konsep yang telah 

diketahuinya. 

b. Fase 2: Konkret Aktif (Guru sebagai 

Pembimbing) 

1. Siswa mengeksplorasi integral tentu dengan 

menggunakan limit jumlah Riemann. 

c. Fase 3: Abstrak Aktif (Guru sebagai 

narasumber) 

1. Guru membagikan soal kepada tiap-tiap 

kelompok untuk didiskusikan dan dicari 

penyelesaian masalahnya. 

 d. Fase 4. Abstrak Reflektif (Guru sebagai 

pelatih) 

1. Siswa menafsirkan isi soal sesuai konsep yang 

telah dirumuskan. 

2. Guru berkeliling untuk memastikan bahwa 

semua siswa dapat mengerjakan soal sesuai 

konsep. 

3. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan 

jawabannya di depan kelas. 

Siswa secara bergantian di dalam kelompok 

maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaan mereka. 
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4. Guru meminta kelompok lain untuk 

menanggapi jawaban yang dipresentasikan 

kelompok yang telah maju. 

Siswa yang lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi hasil dari kelompok lain. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

yang belum mengerti untuk bertanya. 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran. 

2. Guru mengevaluasi kesimpulan dari siswa dan 

materi secara umum. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

10 menit 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 

 

I. Penilaian : 

3. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

4. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester : Genap 

Topik  : Integral 

Waktu  : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menentukan luas daerah dengan proses limit 

 Menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan jumlah Riemann. 

 Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menentukan luas daerah dengan proses limit. 

 Siswa dapat menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan 

jumlah Riemann. 

 Siswa dapat menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, dan latihan soal. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama.  

2. Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan whiteboard, serta 

meminta siswa menyiapkan buku matematika. 

3. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5 menit 

Inti a. Fase 1: Konkret reflektif (Guru sebagai 

pencerita) 

1. Guru memberikan stimulus seperti mengingat 

kembali materi sebelumnya yang berkaitan 

dengan model matematika yang akan 

dipelajari. Siswa memperhatikan stimulus 

yang guru berikan. 

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok yang karakteristiknya 

heterogen. 

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok yang karakteristiknya 

heterogen. 

4. Guru membagikan LKS  kepada setiap 

kelompok siswa. 

5. Guru mengarahkan siswa untuk merumuskan 

75 menit 
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konsep baru berdasarkan konsep yang telah 

diketahuinya. 

b. Fase 2: Konkret Aktif (Guru sebagai 

Pembimbing) 

1.Guru membimbing siswa untuk menentukan 

defenisi integral tentu berdasarkan jumlah 

Riemann. 

2. Siswa mengeksplorasi integral tentu dengan 

menggunakan limit jumlah Riemann. 

c. Fase 3: Abstrak Aktif (Guru sebagai 

narasumber) 

Guru membagikan soal kepada tiap-tiap 

kelompok untuk didiskusikan dan dicari 

penyelesaian masalahnya. 

 d. Fase 4. Abstrak Reflektif (Guru sebagai 

pelatih) 

1. Siswa menafsirkan isi soal sesuai konsep 

yang telah dirumuskan. 

2. Guru berkeliling untuk memastikan bahwa 

semua siswa dapat mengerjakan soal sesuai 

konsep. 

3. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan 

jawabannya di depan kelas. 

Siswa secara bergantian di dalam kelompok 

maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
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pekerjaan mereka. 

4. Guru meminta kelompok lain untuk 

menanggapi jawaban yang dipresentasikan 

kelompok yang telah maju. 

Siswa yang lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi hasil dari kelompok lain. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

yang belum mengerti untuk bertanya. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran. 

2. Guru mengevaluasi kesimpulan dari siswa dan 

materi secara umum. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

10 menit 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 

 

I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester  : Genap 

Topik   : Integral 

Waktu   : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan jumlah Riemann. 

 Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menghitung luas daerah bangun datar dengan menggunakan 

jumlah Riemann. 

 Siswa dapat menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : - 

2. Metode Pembelajaran: Ceramah 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama.  

2.  Guru memperkenalkan diri sebagai mahasiswa 

UISU yang akan melakukan penelitian di kelas. 

3.  Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku matematika. 

4.  Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5  menit 

Inti 1.  Guru menjelaskan rumus integral tentu dengan    

menggunakan jumlah Riemann. 

2. Guru memberikan beberapa contoh 

penyelesaian soal menggunakan rumus integral 

Riemannn. 

3. Guru meminta siswa menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh soal. 

75 menit 

Penutup 1. Guru memeriksa hasil tugas siswa. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

10 menit 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 

 

I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 22 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester  : Genap 

Topik   : Integral 

Waktu   : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar 

 Menentukan luas daerah dengan proses limit 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar. 

 Siswa dapat menentukan luas daerah dengan proses limit. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : - 

2. Metode Pembelajaran: Ceramah 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama.  

2. Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan whiteboard, serta 

meminta siswa menyiapkan buku matematika. 

3.  Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5  menit 

Inti 1. Guru memberikan beberapa contoh 

penyelesaian soal menggunakan limit jumlah 

Riemann. 

2. Guru meminta siswa menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh soal. 

75 menit 

Penutup 1. Guru memeriksa hasil tugas siswa. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

15 menit 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 

 

I. Penilaian : 
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1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 
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Lampiran 23 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah : SMK Swasta Mulia Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Jurusan : XII/TKJ&AP 

Semester  : Genap 

Topik   : Integral 

Waktu   : 2x45 menit 

A. Standar Kompetensi  

5. Menggunakan konsep integral dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Memahami konsep integral tak tentu dan integral tentu. 

 

C. Indikator 

 Menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar 

 Menentukan luas daerah dengan proses limit 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menjelaskan integral tentu sebagai luas daerah di bidang datar. 

 Siswa dapat menentukan luas daerah dengan proses limit. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Integral Tentu : Luas Sebagai Limit Suatu Jumlah 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : - 

2. Metode Pembelajaran: Ceramah 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama.  

2.  Guru mempersiapkan kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan whiteboard, serta 

meminta siswa menyiapkan buku matematika. 

3.  Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

rumus integral tidak tentu. 

5  menit 

Inti 1. Guru memberikan beberapa contoh 

penyelesaian soal menggunakan limit rumus 

integral Riemannn. 

2. Guru meminta siswa menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh soal. 

75 menit 

Penutup 1. Guru memeriksa hasil tugas siswa. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

menutup proses belajar mengajar, mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

10 menit 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas XII. 

Media : White board, LKS. 
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I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

  Medan,   Januari 2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ummy Zulfadlah Nasution) 
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Lampiran 24 

 

                 Lembar Tugas Siswa 

                       (Pertemuan I) 

 

 

 

 

 

1. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster 

pada gambar berikut: 

 

          

 

 

 

 

2. Kurva 2 1y x   didefinisikan dalam interval  0, 2 . Interval ini dibagi 

menjadi 4 sub-interval, masing-masing dengan panjang yang sama. 

Hitunglah jumlah Riemannnya. 

 
 

Selamat Mengerjakan 

 

1. Tuliskan Nama Kelompok, nomor absen, dan kelas.  

2. Kerjakan LTS 1 berikut dengan benar.  
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Lampiran 25 

Kunci Jawaban Lembar Tugas Siswa Pertemuan I 

1. a.  
4

2

3

4 3x x dx    

b.  
0

sin x dx



   

2. Apabila interval  0, 4  dibagi menjadi 4 sub-interval maka panjang setiap 

sub-interval adalah: 

1 2 3 4

4 0
1 1

4
ix x x x x


             

Karena ix  merupakan titik tengah sub-interval ke-i, diperoleh: 

2 3 40,5;  1,5;  2,5;  3,5ix x x x      

Nilai fungsi   2 1f x x   untuk tiap ix  adalah: 

   
2

0,5 0,5 1 1,25f     

   
2

1,5 1,5 1 3,25f     

   
2

2,5 2,5 1 7,25f     

   
2

3,5 3,5 1 13,25f   
 

Jumlah Riemann ditentukan sebagai berikut: 

         

           

5

1 1 2 2 3 3 4 4

1

                    1,25 1 + 3,25 1 + 7,25 1 + 13,25 1

                    1,25 3,25 7,25 13,25

                    25                    

i i

i

f x x f x x f x x f x x f x x


        



   





 

Jadi, jumlah Riemann fungsi tersebut adalah: 25 satuan luas. 
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Lampiran 26 

 
 

 

 

 

 

1. Tuliskan rumus integral tentu untuk menyatakan luas daerah yang diraster 

pada gambar berikut: 

 

2. Hitunglah jumlah Riemann untuk daerah-daerah yang diraster pada gambar 

berikut. 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

Lembar Tugas Siswa  

      (Pertemuan II) 

 

1. Tuliskan Nama Kelompok, nomor absen, dan kelas.  

2. Kerjakan LTS 2 berikut dengan benar.  
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Lampiran 27 

Kunci Jawaban Lembar Tugas Siswa Pertemuan II 

1.  
4

1

ln x dx   

 

2. Nilai fungsi   2 5 4f x x x    untuk tiap ix  adalah: 

       
2

1 0,5 0,5 5 0,5 4 1,75f x f       

       
2

2 2 2 5 2 4 2f x f        

       
2

3 3,5 3,5 5 3,5 4 1,25f x f        

       
2

4 5 5 5 5 4 4f x f       

Jumlah Riemann ditentukan sebagai berikut: 

         

           

4

1 1 2 2 3 3 4 4

1

                     1,75 1 2 1,5 1,25 1,5 4 1,5

                     1,75 3 1,875 6

                     2,875

i i

i

f x x f x x f x x f x x f x x


        

     

   





  

Jadi, jumlah Riemann fungsi tersebut adalah 2,875 satuan luas 
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Lampiran 28 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hitunglah jumlah Riemann untuk daerah-daerah yang diraster pada gambar 

berikut. 

 

2. Bagilah interval  1, 4 pada kurva 2y x x   berikut ini menjadi beberapa 

subinterval yang sesuai menurutmu 

 

 

Selamat Mengerjakan 

Lembar Tugas Siswa 

(Pertemuan III) 

 

1. Tuliskan Nama Kelompok, nomor absen, dan kelas.  

2. Kerjakan LTS 3 berikut dengan benar.  
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Lampiran 29 

Kunci Jawaban Lembar Tugas Siswa Pertemuan III 

1. Nilai fungsi   2 6 5f x x x     untuk tiap ix  adalah: 

       
2

1 1,5 1,5 6 1,5 5 1,75f x f        

       
2

2 3 3 6 3 5 4f x f        

       
2

3 4 4 6 4 5 3f x f        

       
2

4 5,5 5,5 6 5,5 5 2,25f x f         

Jumlah Riemann ditentukan sebagai berikut: 

         

           

4

1 1 2 2 3 3 4 4

1

                     1,75 1 4 1,5 3 1,5 2,25 1,5

                     1,75 6 4,5 3,375

                     8,875

i i

i

f x x f x x f x x f x x f x x


        

    

   





  

Jadi, jumlah Riemann fungsi tersebut adalah 8,875 satuan luas 

 

2. a. Apabila Interval  0, 4 dibagi menjadi 4 sub-interval, maka panjang 

setiap sub-interval adalah: 

1 2 3 4 5

4 0
1 1

4
ix x x x x x


              

Karena ix merupakan titik tengah sub-interval ke-i, maka diperoleh: 

1 2 3 40,5;  1,5;  2,5;  3,5x x x x     

Nilai fungsi   2f x x x  untuk tiap ix adalah: 

     
2

0,5 0,5 0,5 0,75f     

     
2

1,5 1,5 1,5 3,75f     

     
2

2,5 2,5 2,5 8,75f     

     
2

3,5 3,5 3,5 15,75f     
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 Jumlah Riemann ditentukan sebagai berikut: 

         

           

4

1 1 2 2 3 3 4 4

1

                    0,75 1 + 3,75 1 + 8,75 1 + 15,75 1

                    0,75 3,75 8,75 15,75

                    29                    

i i

i

f x x f x x f x x f x x f x x


        



   





 

Jadi, jumlah Riemann fungsi tersebut adalah: 29 satuan luas. 

b.  Apabila Interval  0, 4 dibagi menjadi 5 sub-interval, maka panjang setiap sub-

interval adalah: 

1 2 3 4 5

4 0
0,8 0,8

5
ix x x x x x


              

Karena ix merupakan titik tengah sub-interval ke-i, maka diperoleh: 

1 2 3 4 50,4;  1,2;  2;  2,8;  3,6;x x x x x      

Nilai fungsi   2f x x x  untuk tiap ix adalah: 

   
2

0,4 0,4 0,4 0,56f     

     
2

1,2 1,2 1,2 2,64f     

   
2

2 2 2 6f     

     
2

2,8 2,8 2,8 10,64f     

     
2

3,6 3,6 3,6 16,56f     

 Jumlah Riemann ditentukan sebagai berikut: 

           

              

5

1 1 2 2 3 3 4 4 5 5

1

                    0,56 0,8 + 2,64 0,8 + 6 0,8 + 10,64 0,8 + 16,56 0,8

                    0,448 2,112 4,8 8,512 13,248

                    29,12              

i i

i

f x x f x x f x x f x x f x x f x x


          



    





      

 

Jadi, jumlah Riemann fungsi tersebut adalah: 29,12 satuan luas.
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Lampiran 30 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

Kegiatan 

September/ 

Minggu 

Oktober/ 

Minggu 

Nopember/ 

Minggu 

Desember/ 

Minggu 

Januari/ 

Minggu 
Februari/ 

Minggu 

Maret/ 

Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan Seminar 

Proposal 

                            

Pelaksanaan Seminar 

Proposal 

                            

Revisi Proposal                             

Surat Izin Penelitian 

Dekan FKIP 

                            

Pelaksanaan 

1.Uji coba instrumen 

2.Pengolahan data uji 

coba instrumen 

3.Penentuan kelas 

penelitian 

4.Pemberian  

perlakuan penelitian 

5.Pemberian post  

    test  

                            

Pengolahan data pre 

test 

1.Uji persyaratan  

data 

2.Uji hipotesis 

                            

Penyusunan Laporan 

Penelitian 
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Lampiran 31 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

 

 

Suasana Model Pembelajaran Matematika Knisley  

pada tahap konkret-reflektif 

 

 

 



119 
 

 
 

 

 

Suasana Model Pembelajaran Matematika Knisley  

pada tahap konkret-aktif 

 

 

Suasana Model Pembelajaran Matematika Knisley  

pada tahap abstrak-reflektif 
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Suasana Model Pembelajaran Matematika Knisley  

pada tahap abstrak-aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 


